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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi, sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali dalam

naskah ini dan disebutkan dalam pustaka

Surakarta, 20 Januari 2014

Devi Handayani



MOTTO

Barang siapa menuntut ilmu, maka allah akan memudahkan baginya jalan
menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum disalah satu dari rumah-
rumah Allah, mereka membaca kitabullah dan saling mengajarkanya diantara
mereka, kecuali akan turun kepada mereka ketenangan, diliputi dengan rahmah,
dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka kepada
siapa saja yang ada disisi-Nya. Barang siapa nerlambat-lambat dalam amalanya,
niscaya tidak akan bisa dipercepat oleh nasabahnya.

(H. R Muslim dalam Shahih-nya)

Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan
dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah.
(Abu Bakar Sibli)



KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Devi Handayani, J500100080, Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Siswa
Kelas X yang Mengikuti dengan yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar
dalam Menghadapi Ujian Semester di SAMN 1 Gubug.

Gangguan cemas dapat dialami oleh 2-4% populasi. Di Indonesia kecemasan
diperkirakan sekitar 2-6 juta jiwa dari 220 juta populasi masyarakat
Indonesia. Wanita 2 kali lebih banyak mengalami kecemasan dibanding pria.
Siswa Menengah Atas (SMA) memiliki minat tinggi mengikuti bimbingan
belajar yang dilakukan dalam satu kali seminggu atau dua kali seminggu.
Prevalensi siswa yang mengikuti bimbingan belajar di setiap bimbingan
belajar di Indonesia diperkirakan sekitar 100.000 siswa setiap tahunnya,
dimana angka ini terus mengalami peningkatan. Salah satu kelebihan yang
dimiliki lembaga bimbingan belajar adalah banyak membaca dan latihan soal,
sehingga siswa dapat memecahkan soal-soal dengan cepat dan tepat.
Seringnya berlatih, membuat siswa menjadi terbiasa dan terlatih, sehingga
tidak merasa kecemasan yang berlebih saat menghadapi soal ujian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan siswa
kelas X yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti bimbingan belajar
dalam menghadapi ujian semester di SMAN 1 Gubug. Jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 136 yang terdiri dari 68 siswa yang mengikuti
bimbingan belajar dan 68 siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar di
SMAN 1 Gubug. Jenis penelitian ini merupakan desain penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner data diri,
kuesioner Lie Minnesota Multiphasic Personality Inventory (LMMPI), dan
Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS). Data yang diperoleh kemudian
dianalisa dengan menggunakan uji t melalui program spss 19 for windows.

Berdasarkan analisa data dengan menggunakan uji t didapatkan t hitung
sebesar 3,495 dengan p value = 0,001, karena p value < 0,05 H1 diterima dan
HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan
antara siswa kelas X yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti bimbingan
belajar dalam menghadapi ujian semester di SMAN 1 Gubug.

Kata kunci : Tingkat Kecemasan, Bimbingan Belajar
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ABSTRACT

Devi Handayani, J500100080, The Difference Of Anxiety Level Between
Grades X Student Who Is Follow Tutoring With Not Follow Tutoring In The
Dealing Semester Study Exam In SMAN 1 Gubug.

Anxiety disorders can be experienced by 2-4 % of the population. Anxiety in
Indonesia are estimated at about 2-6 million of the 220 million Indonesian
population. Women are 2 times more likely than men to experience anxiety.
Secondary students (SMA) have a high interest in following the tutoring
which is done in once or twice a week. The prevalence of students who take
any tutoring of each tutoring in Indonesia is estimated at approximately
100,000 students each year, where this number is constantly increasing. One
of the advantages of tutoring agencies is a lot of reading and exercises, so that
students can solve problems quickly and accurately. Frequent of practice;
bring students become accustomed and trained, so it does not make feel
excessive anxiety in the deal the test.

This study aims to determine the difference of anxiety level between grades x
student who is follow tutoring with not follow tutoring in the dealing
semester study exam in SMAN 1 Gubug. The numbers of samples in this
study is 136 which consist of 68 students who take the tutoring and 68
students who did not attend tutoring at SMAN 1 Gubug. This type of research
is an analytic observational study design with cross sectional approach. The
research instrument used in this study are personal data questionnaire, Lie
Minnesota Multiphasic Personality Inventory (LMMPI) questionnaires , and
the Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) questionnaire. The data obtained
was analyzed using t-test through SPSS 19 for windows.

Based on the analysis of data obtained using the t-test were got t-count of
3.495 with p value = 0.001, for p values <0.05 then H1 is accepted and HO is
rejected. It can be concluded that there are significant difference anxiety level
between grades x student who is follow tutoring with not follow tutoring in
the dealing semester study exam in SMAN 1 Gubug.

Keywords: Anxiety Level, Tutoring
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